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Lampiran 1.2  Surat Balasan Penelitian 

 

Keterangan: Surat Balasan Penelitian di MTs Bina Taruna Jaya Medan Tahun 
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Lampiran 1.3 Gambaran Madrasah 

Foto Madrasah 
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Ruang Guru 

 



92 
 

 
 

Foto Ruang Kelas VII 
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Lampiran 1.4 Pedoman Wawancara 

Lembar Pedoman Wawancara Dengan Kepala Sekolah 

No Rumusan 

Masalah 

Indikator Pertanyaan 

Kepala Madrasah 

1. Bagaimana 

Manajemen Kelas 

Dalam 

Meningkatkan 

Minat Belajar 

Peserta Didik di 

MTs Bina Taruna 

Jaya Medan? 

Strategi 1. Bagaimana penerapan manajemen kelas 

dalam meningkatkan minat belajar 

peserta didik di MTs Bina Taruna Jaya 

Medan? 

2. Apa kebijakan Ibu sebagai kepala 

sekolah dalam meningkatkan minat 

belajar peserta didik di sekolah itu? 

3. Pendekatan-pendekatan apa saja yang 

diperlukan saat melakukan penerapan 

manajemen kelas dalam meningkatkan 

minat belajar? 

4. Bagaimana cara mengkondisikan 

fasilitas yang ada di dalam kelas agar 

minat belajar peserta didik meningkat? 

  Motivasi 5. Bagaimana Ibu memberi motivasi dan 

semangat agar peserta didik dapat 

belajar dengan baik? 

  Minat Belajar 

Peserta Didik 

6. Bagaimana Ibu menciptakan minat 

belajar peserta didik menjadi 

menyenangkan sehingga peserta didik 

tidak merasa bosan? 

7. Menurut Ibu apabila minat belajar 

peserta didik mulai menurun, apa yang 

menyebabkan mereka tidak 

bersemangat dalam proses belajar? 
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2. Faktor Pendukung 

Manajemen Kelas 

Dalam 

Meningkatkan 

Minat Belajar 

Peserta Didik di 

MTs Bina Taruna 

Jaya Medan? 

Upaya 8. Apa saja faktor pendukung manajemen 

kelas dalam meningkatan minat belajar 

peserta didik di MTs Bina Taruna Jaya 

Medan? 

9. Bagaimana solusi untuk mengatasi 

hambatan manajemen kelas dalam 

meningkatkan minat belajar peserta 

didik di MTs Bina Taruna Jaya Medan? 

3. Hambatan 

Manajemen Kelas 

Dalam 

Meningkatkan 

Minat Belajar 

Peserta Didik di 

MTs Bina Taruna 

Jaya Medan? 

Kendala 10. Apa saja hambatan manajemen kelas 

dalam meningkatan minat belajar 

peserta didik di MTs Bina Taruna Jaya 

Medan? 

11. Apa saja kelebihan dan kelemahan yang 

ditemukan saat pengelolahan kelas 

tersebut? 

 

 

Lembar Pedoman Wawancara Dengan Guru 

No Rumusan 

Masalah 

Indikator Pertanyaan 

Guru Wali Kelas 

1. Bagaimana 

Manajemen Kelas 

Dalam 

Meningkatkan 

Minat Belajar 

Peserta Didik di 

MTs Bina Taruna 

Jaya Medan? 

Strategi 1. Bagaimana Bapak/Ibu menciptakan 

lingkungan belajar yang kondusif di 

dalam kelas? 

2. Bagaimana cara Bapak/Ibu supaya 

kelas tersebut bisa tertib saat 

pembelajaran berlangsung? 

3. Bagaimana Bapak/Ibu menciptakan 

kedisplinan kepada peserta didiknya 
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  Motivasi 4. Bagaimana cara Ibu untuk 

membangkitkan motivasi kepada 

siswa/siswi saat mengikuti 

pembelajaran? 

  Minat Belajar 

Peserta Didik 

5. Bagaimana cara Bapak/Ibu memberikan 

perhatian kepada siswa agar minat 

dalam mengikuti pembelajaran? 

2.  Faktor Pendukung 

Manajemen Kelas 

Dalam 

Meningkatkan 

Minat Belajar 

Peserta Didik di 

MTs Bina Taruna 

Jaya Medan? 

Upaya 6. Bagaimana cara Bapak/Ibu dalam 

mengatur tempat duduk siswa? 

7. Bagaimana Bapak/Ibu dalam mengatur 

alat alat pembelajaran? 

8. Apa yang Bapak/ Ibu lakukan pada saat 

melakukan kegiatan dalam 

mengorganisasikan kelas? 

9. Bagaimana cara Bapak/Ibu dalam 

melakukan pemeliharaan keindahan dan 

kebersihan ruangan belajar? 

10. Bagaimana cara Bapak/Ibu  bisa 

menjalin hubungan yang baik antara 

siswa dan guru? 

3.  Hambatan 

Manajemen Kelas 

Dalam 

Meningkatkan 

Minat Belajar 

Peserta Didik di 

MTs Bina Taruna 

Jaya Medan? 

Kendala 11. Apakah ada perasaan senang/tidak 

senang saat Bapak/Ibu memberikan 

pembelajaran kepada siswa nya? 

12. Kesadaran apa yang Bapak/Ibu miliki 

dalam menciptakan pembelajaran yang 

efektif di dalam kelas? 

13. Apakah pekerjaan yang sudah 

didapatkan sesuai dengan kemauan atau 

keinginan Bapak/ Ibu? 
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Lembar Pedoman Wawancara Dengan Peserta Didik 

No Rumusan 

Masalah 

Indikator Pertanyaan 

Peserta Didik 

1. Bagaimana 

Manajemen Kelas 

Dalam 

Meningkatkan 

Minat Belajar 

Peserta Didik di 

MTs Bina Taruna 

Jaya Medan? 

Strategi a) Bagaimana cara peserta didik 

menciptakan lingkungan belajar yang 

kondusif di dalam kelas? 

b) Bagaimana cara peserta didik supaya 

kelas tersebut bisa tertib saat 

pembelajaran berlangsung? 

c) Bagaimana cara siswa/siswi bisa 

menciptakan kedisplinan pada saat jam 

pembelajaran berlangsung? 

  Motivasi d) Bagaimana cara peserta didik dalam 

membangkitkan motivasi saat 

mengikuti pembelajaran? 

  Minat Belajar 

Peserta Didik 

e) Apakah siswa/siswi dalam mengikuti 

pembelajaran sudah mendapatkan 

sesuai dengan kemauan atau keinginan 

mereka? 

2.  Faktor Pendukung 

Manajemen Kelas 

Dalam 

Meningkatkan 

Minat Belajar 

Peserta Didik di 

MTs Bina Taruna 

Jaya Medan? 

Upaya f) Bagaimana peseta didik bisa menjalin 

hubungan yang baik antara siswa dan 

guru? 

g) Apa yang dilakukan peserta didik 

dalam melakukan pemeliharaan 

keindahan dan kebersihan ruangan 

belajar? 

h) Kegiatan apa yang siswa/siswi senangi 

pada saat proses pembelajaran? 
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i) Bagaimana pandangan peserta didik 

terhadap guru dalam memberikan 

pelajaran? 

3.  Hambatan 

Manajemen Kelas 

Dalam 

Meningkatkan 

Minat Belajar 

Peserta Didik di 

MTs Bina Taruna 

Jaya Medan? 

Kendala j) Apakah ada perasaan senang/tidak 

senang saat peserta didik mengikuti 

pembelajaran? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 1.5  Transkip Wawancara 

HASIL WAWANCARA DENGAN KEPALA MADRASAH MTS BINA 

TARUNA JAYA MEDAN 

Nama  : Roslina, S.Pd 

Jabatan : Kepala Madrasah 

Hari/ Tanggal : Sabtu, 11 Mei 2024 

Tempat : Ruang Kepala Madrasah 

 

1. Bagaimana penerapan manajemen kelas dalam meningkatkan minat belajar 

peserta didik di MTs Bina Taruna Jaya Medan? 

Tentunya kita sebagai kepala sekolah mengarahkan kepada guru- guru agar 

proses belajar mengajarnya itu meningkat dan lebih baik lagi, misalnya guru 

tersebut bisa menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan, memberi 

topic pelajaran yang diminati siswa, mulai pembelajaran dengan penuh 

semangat. Setelah itu dari segi peralatan sekolahnya juga harus mendukung 

dengan KBM nya dalam proses belajarnya. 

2. Apa saja faktor pendukung manajemen kelas dalam meningkatan minat 

belajar peserta didik di MTs Bina Taruna Jaya Medan? 

Kalau menurut ibu sendiri untuk faktor pendukungnya yang pertama itu dari 

segi kurikulum, kurikulum guru itu ya mesti ada. Yang kedua komponen 
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belajarnya, misalnya tujuannya, targetnya, materi nya dan strategi cara 

metode guru itu mengajar. Setelah itu masuk yang ketiga yang namanya 

evaluasi belajarnya. 

3. Apa saja hambatan manajemen kelas dalam meningkatan minat belajar 

peserta didik di MTs Bina Taruna Jaya Medan? 

Ya kalau hambatannya itu, salah satunya kehadiran siswa. Terkadang siswa 

kalau tidak diperhatikan minat belajarnya menjadi berkurang, dan inilah 

yang menjadi suatu yang menjadi hambatan dalam proses belajar mengajar. 

Setelah itu yang menjadi hambatan dari segi kualitas pembelajarannya, 

misalnya gurunya harus menjadi faktor penentu keberhasilan siswanya, guru 

harus paham dalam membuat pembelajaran yang menarik agar siswa 

tersebut bisa aktif dan minat dalam mengikuti pembelajaran. 

4. Bagaimana solusi untuk mengatasi hambatan manajemen kelas dalam 

meningkatkan minat belajar peserta didik di MTs Bina Taruna Jaya Medan? 

Solusinya ya kami tentunya setiap guru atau guru bidang studi kami evaluasi 

agar bisa mendisiplinkan siswa/siswi nya, jangan hanya satu guru saja, dan 

itu harus semua guru. Jadi setiap guru harus bisa mengatur peserta didiknya 

agar tidak terhambat dalam proses belajarnya. 

5. Apa kebijakan Ibu sebagai kepala sekolah dalam meningkatkan minat belajar 

peserta didik di sekolah itu? 

Kebijakan ibu selaku kepala sekolah ya harus menerapkan kebijakan belajar 

itu, misalnya mengadakan sosialisasi kepada guru-guru agar mengadakan 

pembelajaran di luar kelas, even even kegamaan, mengadakan stimulasi. 

Contoh mengadakan pembelajaran di luar kelas misalnya pembelajaran IPA, 

anak-anak dibawak keluar kelas di lahan pertanian, cara bercocok tanam 

agar mereka tidak jenuh di dalam kelas, apalagi sekarang ada kurikulum 

merdeka belajar. 

6. Apa saja kelebihan dan kelemahan yang ditemukan saat pengelolahan kelas 

tersebut? 

Kelebihannya yaitu misalnya ketertiban kelas, anak-anak harus patuh apa 

yang disampaikan oleh guru, atau peraturan-peraturan disitu yaitu disiplin, 
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buang sampah tidak sembarang tempat, ruangan kelas disapu dengan bersih. 

Dan itu dilakukan dalam pengelolahan kelas tersebut. Kelemahannya kurang 

berkomunikasi terhadap guru dan itu membuat siswa kurang dalam minat 

belajar dan itu harus ada pendekatan dengan guru. 

7. Pendekatan-pendekatan apa saja yang diperlukan saat melakukan penerapan 

manajemen kelas dalam meningkatkan minat belajar? 

Pendekatannya itu misalnya pendekatan dalam pengajaran, pendekatan kerja 

kelompok, pendekatan keluasan anak-anak itu dalam suasana belajar. 

8. Bagaimana Ibu menciptakan minat belajar peserta didik menjadi 

menyenangkan sehingga peserta didik tidak merasa bosan? 

Ibu sebagai kepala sekolah dan guru-guru akan menemukan hal-hal yang 

baru seperti suasana yang baru, jangan itu-itu aja. Harus ada kepedulian 

kepada siswa-siswi itu. Jangan ada siswa yang kurang dalam minat belajar 

dibiarkan saja oleh guru tersebut. Tentu harus ada pendekatan-pendekatan 

antara guru dengan siswa dan suasana baru. 

9. Menurut Ibu apabila minat belajar peserta didik mulai menurun, apa yang 

menyebabkan mereka tidak bersemangat dalam proses belajar? 

Saya sebagai kepala sekolah harus memotivasi suasana kelas itu harus 

membilangkan kepada setiap guru atau wali-wali kelas bagaimana supaya 

suasana kelas tersebut bisa nyaman, bersih, tenang pada saat jam 

pembelajaran berlangsung. 

10. Bagaimana Ibu memberi motivasi dan semangat agar peserta didik dapat 

belajar dengan baik? 

Tentunya ibu menciptakan ruang kelas yang menyenangkan untuk peserta 

didiknya, dan bisa meningkatkan kualitas-kualitas guru supaya guru tersebut 

bisa semangat juga dalam mengajar kepada siswa/siswinya. 

11. Bagaimana cara mengkondisikan fasilitas yang ada di dalam kelas agar minat 

belajar peserta didik meningkat? 

Ya buat ruang belajar siswa itu sebaik dan senyaman mungkin, buat metide 

belajarnya itu seinteraktif mungkin, dan lengkapi peralatan-peralatan dalam 

mengajar seperti infokus dan lain-lain. 
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HASIL WAWANCARA DENGAN GURU MTS BINA TARUNA JAYA 

MEDAN 

GURU I 

Nama  : Zuraidah, S.Ag, S.Pdi  

Jabatan : Guru Wali Kelas VII 

Hari/ Tanggal : Kamis, 25 April 2024 

Tempat : Ruang Guru 

 

1. Bagaimana cara Bapak/Ibu supaya suasana kelas kondusif? 

Menurut ibu cara menciptakan suasana kelas kondusif yaitu dengan 

diadakan interaksi. Maksudnya interaksi antara siswa dan gurunya, jadi 

kelas tersebut bisa kondusif. Jadi ya intinya mengadakan interaksi udah itu 

aja. 

2. Apa yang seharusnya dilakukan Bapak/Ibu supaya kelas selalu tertib ketika 

pembelajaran? 

Supaya kelas tersebut bisa tertib pada saat pembelajaran berlangsung ya 

memang apa gitu ya termasuk sulit ya, memang kita harus tegas. Saya harus 

tegas sama anak- anak. Saya tanamkan sama mereka itu belajar ya belajar 

kalau main- main ya main- main dan supaya konsentrasi aja bekerja sama”. 

3. Bagaimana Bapak/Ibu menciptakan kedisplinan kepada peserta didiknya? 
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Ya mereka harus mengikuti pelajaran mengenai harus ini harus dengan baik. 

4. Bagaimana cara Ibu untuk membangkitkan kegairahan kepada siswa/siswi 

saat mengikuti pembelajaran? 

Menurut ibu ya ngajak mereka berbicara suru mereka berpikir gitu iya. 

Berpikirnya suasana ruangan tidak boleh menekan dan segala macam, 

mereka harus enjoy, belajar tidak terlalu ini gitu lah ya yang terkait dengan 

situasi yang tertekan. 

5. Bagaimana cara Bapak/Ibu  bisa menjalin hubungan yang baik antara siswa 

dan guru? 

Ya menjalin hubungan itu memang sudah pasti ya, apalagi kita sebagai guru 

harus ada pendekatan antara guru dan siswa, guru bisa jadi teman, bisa juga 

jadi orang tua bagi siswa siswi nya.  

6. Apa yang Bapak/ Ibu lakukan pada saat melakukan kegiatan dalam 

mengorganisasikan kelas? 

Mengorganisasikannya semacam memberi tugas atau bagi kelompok secara 

rata. Dan  bagaimana mengatur kelompoknya yaitu misalnya satu dua tiga 

empat, satu dua tiga empat lima empat, satu kelompok melaksanakan 

kegiatan diskusi atau ibu yang kasih materi. 

7. Bagaimana cara Bapak/Ibu dalam melakukan pemeliharaan keindahan dan 

kebersihan ruangan belajar? 

Caranya yaitu apabila ibu sudah masuk ya semua harus sudah rapi pada saat 

mau memulai jam pelajaran, kalau memang agak sedikit lama rapi-rapinya 

ya saling ngebantu . Kadang-kadang kalau jam istirahat bangku meja pada 

bergeseran ya itu juga harus dirapikan. Selain itu apabila sudah selesai jam 

istirahat sepatu siswa/siswi nya pada kotor, dan itu lantai nya harus 

dibersikan kembali. Dan membuang sampah pada tempatnya baru mereka 

belajar. 

8. Bagaimana cara Bapak/Ibu dalam mengatur tempat duduk siswa? 

Kan ada kelompok gitu ya, kalau mau diskusi kita diubah tempat duduknya. 

Kadang-kadang ya ada model ada arahan tergantung nanti para wali 
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kelasnya. Jadi kalau tidak ada kelompok enggak boleh pindah-pindah kecuali 

kalau lagi ada kelompok ya kita kelompok. 

9. Bagaimana Bapak/Ibu dalam mengatur alat alat pembelajaran? 

Kalau alat pembelajaran kan memang sudah disediakan ya, seperti 

penghapus alat tulis seperti spidol. Ada juga absen ya seperti itu. 

10. Bagaimana cara Bapak/Ibu memberikan perhatian kepada siswa agar minat 

dalam mengikuti pembelajaran? 

Kalau menurut ibu ya kita harus memberikan perhatian kepada siswa supaya 

minat itu berjalan dengan baik gitu. Jadi kita ngasih motivasi dulu, supaya 

mereka belajar dan itu tadi semuanya kita kerja sama kepada anak- anak. 

11. Apakah ada perasaan senang/tidak senang saat Bapak/Ibu memberikan 

pembelajaran kepada siswa nya? 

Senang uda pasti ada. Sedikit emosi terhadap siswa nya juga ada. Jadi kalau 

ibu marahin ya ibu merasa lucu juga melihat mereka yang diam melihat 

muka –muka mereka. Kalau tidak ada mereka ya ibu sepi juga. 

12. Apakah pekerjaan yang sudah didapatkan sesuai dengan kemauan atau 

keinginan Bapak/Ibu?  

Iya karena pekerjaan ibu ini sudah didaftarkan sesuai kemauanmu atau 

keinginan itu sama sama teman ibu sendiri. 

13. Kesadaran apa yang Bapak/Ibu miliki dalam menciptakan pembelajaran yang 

efektif di dalam kelas? 

Semuanya bisa dengan kurikulum. kurikulum disini masih kurikulum 2013, 

jadi menciptakan pembelajaran yang efektif bisa dilakukan dengan 

sebagaimana cara mengajar sesuai dengan kurikulumnya. 

GURU II 

Nama  : Gaya Baiduri, S.Pd 

Jabatan : Guru Wali Kelas VIII 

Hari/ Tanggal : Kamis, 25 April 2024 

Tempat : Ruang Guru 
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1. Bagaimana cara Bapak/Ibu supaya suasana kelas kondusif? 

Ya kita cek apakah sudah siap untuk memulai pelajaran apa belum. Kita cek 

sudah bersih apa belum, kalau sudah bersih langsung mulai disiapkan 

pelajarannya. Begitu kalau menurut ibu. 

2. Apa yang seharusnya dilakukan Bapak/Ibu supaya kelas selalu tertib ketika 

pembelajaran 

Kalau menurut ibu sendiri pada saat pembelajaran berlangsung ketika 

belajar itu kita harus mengamankan siswa dulu sudah bisa aman baru kita 

mulai awal pembelajaran. 

3. Bagaimana Bapak/Ibu menciptakan kedisplinan kepada peserta didiknya 

Seperti disampaikan dalam pembelajaran yang sama, yang pertama itu ya 

buku dicek dulu gitu semua bukunya dicek dulu disiapkan materinya. 

Kemudian yang kedua ketika kita menjelaskan siswa itu tidak ada ini cerita 

dengan teman- teman. Ketiga ya ini ibu sampaikan menyambungkan bacaan-

bacaan, kita perhatikan siapa yang tidak memperhatikan siapa yang 

memperhatikan. Setelah itu suruh bergantian membaca, kalau siswa itu diam 

saja tidak ngerti yang mana yang dibaca temannya berarti dia tidak 

memperhatikan, begitu juga sebaliknya. 

4. Bagaimana cara Ibu untuk membangkitkan kegairahan kepada siswa/siswi 

saat mengikuti pembelajaran? 
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Kalau menurut ibu, kalau seandainya dapat nilai bagus ya kasih nilai bagus. 

5. Bagaimana cara Bapak/Ibu  bisa menjalin hubungan yang baik antara siswa 

dan guru? 

Menjalin hubungan yang baik antara siswa itu bisa jadi seorang yang 

sebagian orang tua mereka akan ada juga anak yang tidak bisa 

menggantinya. Jadi sebagaimana yang kita bisa mengerti ketika dia ada 

masalah, kita bisa ngasih solusi bagaimana bagaimananya karena nanti kita 

sudah pasti disampaikan menceritakan apa yang masalah yang dihadapinya 

ya. 

6. Apa yang Bapak/ Ibu lakukan pada saat melakukan kegiatan dalam 

mengorganisasikan kelas? 

Yang pertama bagi siswa yang pintar untuk dijadikan ketua kelompoknya 

terlebih dahulu, setelah itu bagi beberapa kelompok lagi untuk siswa yang 

biasa saja dan masukkan ke dalam kelompok yang sudah ada ketua nya. 

7. Bagaimana cara Bapak/Ibu dalam melakukan pemeliharaan keindahan dan 

kebersihan ruangan belajar? 

Kebersihan pertama taplak meja yang harus bersih tidak boleh kotor dan 

wajib kalau ada bunga diletakkan bunga diatas meja tersebut. Setelah itu 

membersikan ruangan dan sawang-sawang yang diatas agar pembelajaran 

tersebut nyaman. 

8. Bagaimana cara Bapak/Ibu dalam mengatur tempat duduk siswa? 

Kalau itu ya sudah wajib duduk ditempat duduknya masing-masing, tidak 

boleh berubah-berubah atau pindah dari tempat duduknya”. 

9. Bagaimana Bapak/Ibu dalam mengatur alat alat pembelajaran? 

Alat pembelajaran itu sudah disediakan dari awal dan sudah lengkap juga, 

jadi kita hanya memakai nya saja”. 

10. Bagaimana cara Bapak/Ibu memberikan perhatian kepada siswa agar minat 

dalam mengikuti pembelajaran? 

Yang pertama itu ibu memberikan motivasi kepada siswanya, misalnya 

memberikan hafalan surah ad-dhuha, kita suruh hafal kalau sudah hafal kita 
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beri nilai, tetapi kalau belum hafal kita kasih waktu untuk menghafal nya 

lagi, kalau sudah hafal ibu beri nilai juga. 

11. Apakah ada perasaan senang/tidak senang saat Bapak/Ibu memberikan 

pembelajaran kepada siswa nya? 

Yang pasti perasaan senang dan tidak senang nya ada pada saat memberi 

pelajaran. Misalnya perasaan senang nya yaitu siswa nya mau 

mendengarkan apabila ibu memberi materi di depan kelas, dan perasaan 

tidak senang nya apabila siswa nya tidak mau mendengarkan, ngobrol 

bersama teman sebangku nya. 

12. Apakah pekerjaan yang sudah didapatkan sesuai dengan kemauan atau 

keinginan Bapak/ Ibu? 

Iya uda pasti kemauan ibu juga untuk menjadi seorang guru dan harus 

dijalani dengan semestinya dan sebaik mungkin. 

13. Kesadaran apa yang Bapak/Ibu miliki dalam menciptakan pembelajaran yang 

efektif di dalam kelas? 

Terakhir juga yang pertama sistemnya harus sebelum masuk pelajaran ini 

dan ingatin besok kita membahas materi ini, dan mau memulai pembelajaran 

materi yang sebelumnya harus dibahas lagi agar tidak lupa 

GURU III 

Nama  : Sri Indawati, S.E 

Jabatan : Guru Wali Kelas  

Hari/ Tanggal : Kamis, 25 April 2024 

Tempat : Ruang Guru 
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1. Bagaimana Bapak/Ibu menciptakan lingkungan belajar yang kondusif di 

dalam kelas? 

Yang pertama kita harus menguasai kelas karena yang paling penting itu 

menguasai agar kelas berjalan dengan kondusif sebagai mestinya. 

2. Bagaimana cara Bapak/Ibu supaya kelas tersebut bisa tertib saat pembelajaran 

berlangsung? 

Menurut ibu kita balik ke awal tadi yang pertama menguasai kelas ya, 

pertama kali kita masuk kita harus berdoa terlebih dahulu, setelah itu 

membaca surah-surah pendek dan itu penting agar berjalan dengan tertib. 

3. Bagaimana Bapak/Ibu menciptakan kedisplinan kepada peserta didiknya? 

Karena memang disiplin ini yang perlu diterapkan di dalam semua sekolah 

ya, dan di dalam kelas anak-anak harus tertib, kita harus mengabsen, dan 

memberi materi materi yang lalu agar materi yang lalu biar tidak lupa. 

4. Bagaimana cara Ibu untuk membangkitkan kegairahan kepada siswa/siswi 

saat mengikuti pembelajaran? 

Menurut ibu memberikan motivasi kepada siswa yaitu dengan memberikan 

apsresiasi kepada siswa yang giat dalam mengikuti pembelajaran, agar 

semua siswa dapat belajar dengan baik. Dan harus membuat suasana kelas 

tidak monoton mengubah tempat duduk seperti berdiskusi terus memberikan 

refleksi seperti mainan dan nyanyi-nyanyi. 

Bagaimana cara Bapak/Ibu  bisa menjalin hubungan yang baik antara siswa 

dan guru? 
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Yang pertama kita ini harus memang menjadi teman buat anak-anak murid 

kita, bisa orang tua, dan pendekatan kepada anak-anak juga. 

5. Apa yang Bapak/ Ibu lakukan pada saat melakukan kegiatan dalam 

mengorganisasikan kelas?  

Kalau kita harus berdiskusi yaitu berdiskusi zig zag agar membuat siswa 

nyaman. 

6. Bagaimana cara Bapak/Ibu dalam melakukan pemeliharaan keindahan dan 

kebersihan ruangan belajar? 

Disini setiap tahun ada program kebersihan kelas, dan anak-anak disuruh 

menjaga kebersihan seperti membuang sampah pada tempatnya, dan 

ruangan kelas harus bersih. 

7. Bagaimana cara Bapak/Ibu dalam mengatur tempat duduk siswa? 

Cara mengatur tempat duduk siswa yaitu harus diatur sebaik mungkin, tidak 

berserak antara meja dengan kursi dan tidak boleh pindah tempat duduk. 

8. Bagaimana Bapak/Ibu dalam mengatur alat alat pembelajaran? 

Kalau disini alat pembelajaran yang ibu pakai sudah tergolong lengkap ya, 

mulai dari alat pembelajarannya jadi disini tidak kurang apabila memang itu 

yang diperlukan untuk belajar. 

9. Bagaimana cara Bapak/Ibu memberikan perhatian kepada siswa agar minat 

dalam mengikuti pembelajaran? 

Ohiya kita ini selalu akrab atau dekat dengan siswa agar minat dalam 

mengikuti pembelajaran itu ada. 

10. Apakah ada perasaan senang/tidak senang saat Bapak/Ibu memberikan 

pembelajaran kepada siswa nya? 

Selama ini ibu merasa selalu senang. Dan apabila pun kita ada masalah 

tidak boleh diperlihatkan kepada siswa nya, harus terlihat senang. 

11. Apakah pekerjaan yang sudah didapatkan sesuai dengan kemauan atau 

keinginan Bapak/ Ibu? 

Terus terang ibu dulu tidak ingin menjadi guru, dan setelah ibu menjadi guru 

ibu sangat senang dan mendapatkan sertifikasi guru. 
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12. Kesadaran apa yang Bapak/Ibu miliki dalam menciptakan pembelajaran yang 

efektif di dalam kelas? 

Pertama itu kita kaji awal pembelajarannya, kita ulang awal pelajaran yang 

lalu, berdiskusi dan sampai ke nilai. Kita harus mengevaluasi nilai dari awal 

sampai akhir 

 

GURU IV 

Nama  : Liliana, S.Pd 

Jabatan : Guru Matematika 

Hari/ Tanggal : Selasa, 7 Mei 2024 

Tempat : Ruang Guru 

 

1. Bagaimana Bapak/Ibu menciptakan lingkungan belajar yang kondusif di 

dalam kelas? 

Yang pertama sebelum memulai pembelajaran ya harus baca doa, 

mengabsen, setelah itu menanyak-nanyak pembelaran sebelumnya. Apabila 

siswa belum aman masih ada yang bercerita dengan temannya jangan 

memulai pembelajaran, setelah sudah aman baru memulai pembelajarannya. 

2. Bagaimana cara Bapak/Ibu supaya kelas tersebut bisa tertib saat pembelajaran 

berlangsung? 

Menurut ibu ya itu tergantung pada penyampaian guru ke siswanya, kalau  

ibu sendiri aman-aman saja pada saat jam pembelajaran berlangsung. 
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3. Bagaimana Bapak/Ibu menciptakan kedisplinan kepada peserta didiknya? 

Kalau menurut ibu ya seperti tadi ya intinya harus aman terlebih dahulu 

kelasnya, jangan ada yang rebut atau berbicara dengan teman nya. 

4. Bagaimana cara Ibu untuk membangkitkan kegairahan kepada siswa/siswi 

saat mengikuti pembelajaran? 

pada saat meningkatkan motivasi kalau ibu sendiri harus dengan cara ibu, 

apalagi ibu mengajar mata kuliah matematika, jadi langkah yang ibu lakukan 

harus menulis di papan tulis, beri rumus yang gampang dan kasih contoh, 

setelah itu di terangkan kepada siswa nya, setelah itu ibu kasih pertanyaan ke 

siswa nya siapa yang bisa jawab dia mendapatkan nilai. 

5. Bagaimana cara Bapak/Ibu  bisa menjalin hubungan yang baik antara siswa 

dan guru? 

Menjalin hubungan yang baik ya misalnya dikasih PR harus diberi 

penjelasan dulu biar samasama paham. 

6. Apa yang Bapak/ Ibu lakukan pada saat melakukan kegiatan dalam 

mengorganisasikan kelas? 

Kalau system ibu tidak ada kelompok, harus mengerjakan secara individu. 

7. Bagaimana cara Bapak/Ibu dalam melakukan pemeliharaan keindahan dan 

kebersihan ruangan belajar? 

Kalau kelasnya kotor ya sebelum belajar harus dirapikan, dibersikan, jangan 

ada sampah yang berserakan. 

8. Bagaimana cara Bapak/Ibu dalam mengatur tempat duduk siswa? 

Jangan ada yang pindah-pindah dari tempat duduk itu aja intinya menurut 

ibu. 

9. Bagaimana Bapak/Ibu dalam mengatur alat alat pembelajaran? 

Ya alat peraga nya disini kadang ada yang sesuai dengan mata pelajaran, 

kadang tidak ada yang sesuai. Tergantung mata pelajaran ya. 

10. Bagaimana cara Bapak/Ibu memberikan perhatian kepada siswa agar minat 

dalam mengikuti pembelajaran? 

Ya harus ada pendekatan kepada siswa nya, harus diajarin apa yang dia 

tidak ngerti memberi respon yang positif agar dia minat dalam belajar. 
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11. Apakah ada perasaan senang/tidak senang saat Bapak/Ibu memberikan 

pembelajaran kepada siswa nya? 

Perasaan senang nya ada apabila pada saat ibu menjelaskan siswa nya mau 

mendengarkan atau nyambung kalau ibu lagi menjelaskan. Perasaan tidak 

senang nya apabila siswa banyak yang tidak ngerti apabila ibu menjelaskan. 

12. Apakah pekerjaan yang sudah didapatkan sesuai dengan kemauan atau 

keinginan Bapak/ Ibu? 

Sudah pasti kemauan ibu atau keinginan ibu, karena ibu dari dulu emang 

niat menjadi guru. 

13. Kesadaran apa yang Bapak/Ibu miliki dalam menciptakan pembelajaran yang 

efektif di dalam kelas? 

Memberikan pelajaran yang senyaman kita, supaya bisa buat siswa nya 

nyaman, harus menjelaskan bahasa sesuai bahasa kita, kalau tidak mengerti 

apa yang dari buku. Jadi intinya harus buat senyaman mungkin. 

GURU V 

Nama  : Chairul Bariah, S.Pd 

Jabatan : Guru IPS 

Hari/ Tanggal : Rabu, 8 Mei 2024 

Tempat : Ruang Guru 
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1. Bagaimana Bapak/Ibu menciptakan lingkungan belajar yang kondusif di 

dalam kelas? 

Pertama kita melakukan pendekatan karakter anak, karakter anak harus kita 

kuasain supaya anak tersebut bisa disiplin, patuh kepada gurunya. 

2. Bagaimana cara Bapak/Ibu supaya kelas tersebut bisa tertib saat pembelajaran 

berlangsung? 

Kita menciptakan pendekatan dari hati ke hati, dan kita buat kebebasan, 

maksudnya kebebasannya itu bersyarat dalam arti ahrus mematuhi norma-

norma di dalam kelas. 

3. Bagaimana Bapak/Ibu menciptakan kedisplinan kepada peserta didiknya? 

Yang penting intinya sama dari 1 ke 2, harus ada pendekatan dari hati ke 

hati. 

4. Bagaimana cara Ibu untuk membangkitkan kegairahan kepada siswa/siswi 

saat mengikuti pembelajaran? 

Kita memberi motivasi berbagai macam contoh, bagaimana orang yang ingin 

belajar dan minat yang cukup tinggi tetapi pembiayaan kurang, maka dari itu 

kita motivasi anak tersebut yang punya bakat, semangat, dan ingin maju kita 

beri motivasi terus.  

5. Bagaimana cara Bapak/Ibu  bisa menjalin hubungan yang baik antara siswa 

dan guru? 

Menurut ibu jadi sama semua ya, kita harus memberi pendekatan atau kuasai 

hati nya, kita tidak perlu menunjukkan rasa emosional, tetapi harus rasa 

kasih saying pada semestinya. 

6. Apa yang Bapak/ Ibu lakukan pada saat melakukan kegiatan dalam 

mengorganisasikan kelas? 

Menurut system ibu ada yang dilakukan secara pengelompokkan ada juga 

yang dilakukan secara individual di dalam proses pembelajaran. 

7. Bagaimana cara Bapak/Ibu dalam melakukan pemeliharaan keindahan dan 

kebersihan ruangan belajar? 
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Nomor satu menurut ibu kalau masalah kebersihan. Apabila pemeliharaan, 

keindahan, dan kebersihan kelas dilakukan, siswa tersebut jadi semangat dan 

nyaman dalam proses pembealajaran itu. 

8. Bagaimana cara Bapak/Ibu dalam mengatur tempat duduk siswa? 

Tidak boleh pindah-pindah harus sesuai dengan tempat duduknya masing 

masing. 

9. Bagaimana Bapak/Ibu dalam mengatur alat alat pembelajaran? 

Saya menggunakan media video, misalnya mulai dari youtube, dibenarkan 

membawa hp kalau dalam proses pembelajaran, kalau melanggar hp nya ibu 

sita. 

10. Bagaimana cara Bapak/Ibu memberikan perhatian kepada siswa agar minat 

dalam mengikuti pembelajaran? 

Perhatiannya itu kita request siswa yang menjawa kita kasih poin, hadiah 

beserta nilai quis agar siswa terus berminat dalam mengikuti pembelajaran. 

11. Apakah ada perasaan senang/tidak senang saat Bapak/Ibu memberikan 

pembelajaran kepada siswa nya? 

Dalam hal ini guru past banyak gak senangnya, apalagi melihat siswa yang 

tidak patuh terhadap guru, malas-malasan dan seterusnya”. 

12. Apakah pekerjaan yang sudah didapatkan sesuai dengan kemauan atau 

keinginan Bapak/ Ibu? 

Kemauan ibu 75% dan selebihnya belum sampai. 

13. Kesadaran apa yang Bapak/Ibu miliki dalam menciptakan pembelajaran yang 

efektif di dalam kelas? 

Kesadaran dalam hal informasi, misalnya bukan dalam hal yang berkaitan 

dengan guru, boleh juga dari mana aja. Supaya wawasannya juga luas. 

 

HASIL WAWANCARA DENGAN PESERTA DIDIK MTS BINA TARUNA 

JAYA MEDAN 

PESERTA DIDIK KELAS VII 

Nama  : Sela Amanda 
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Jabatan : Siswi Kelas VII 

Hari/ Tanggal : Rabu, 8 April 2024 

Tempat : Ruang Guru 

 

1. Bagaimana cara peserta didik menciptakan lingkungan belajar yang kondusif 

di dalam kelas 

Caranya dengan kesadaran diri sendiri agar kelas tersebut nyaman dan 

tertib. 

2. Bagaimana cara peserta didik supaya kelas tersebut bisa tertib saat 

pembelajaran berlangsung? 

Fokus pada saat jam pembelajaran berlangsung kak, terus mendengarkan 

guru. 

3. Bagaimana cara siswa/siswi bisa menciptakan kedisplinan pada saat jam 

pembelajaran berlangsung? 

Siswa dan siswi diharapkan diam pada saat guru menjelaskan materi di 

depan kelas. 

4. Bagaimana cara peserta didik dalam membangkitkan kegairahan saat 

mengikuti pembelajaran? 

Beberapa siswa menyukai mata pelajaran dikarenakan guru tersebut seru 

dalam mengajarnya. Selain itu guru sebisa mungkin dengan bahasa yang 

dipahami. 
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5. Bagaimana peseta didik bisa menjalin hubungan yang baik antara siswa dan 

guru? 

Menurut saya dengan saling menghargai satu sama lain dan membatasi 

perilaku kita terhadap bu guru. 

6. Apa yang dilakukan peserta didik dalam melakukan pemeliharaan keindahan 

dan kebersihan ruangan belajar? 

Harus ada piket dikelas kak. Dengan adanya piket dikelas maka kelas 

tersebut rapi, dan kita harus menjaga lingkungaan disekolah kita agar 

nyaman. 

7. Apakah ada perasaan senang/tidak senang saat peserta didik mengikuti 

pembelajaran? 

Ada beberapa siswa yang terlihat senang, ada juga siswa yang tidak terlihat 

senang. Karena siswa tersebut ada yang pemikirannya di bidang masing-

masing. 

8. Apakah siswa/siswi dalam mengikuti pembelajaran sudah mendapatkan 

sesuai dengan kemauan atau keinginan mereka? 

Saya sendiri sangat puas pada pembelajaran-pembelajaran tersebut. 

9. Kegiatan apa yang siswa/siswi senangi pada saat proses pembelajaran? 

Ketika pembelajaran sudah siap, dan masih ada waktu digunakan untuk 

bermain game bersama teman-teman. 

10. Bagaimana pandangan peserta didik terhadap guru dalam memberikan 

pelajaran? 

Kalau saya sendiri cukup memuaskan dikarenakan guru tersebut memakai 

bahasa yang mudah dipahami. 

Nama  : Rizky Umbara 

Jabatan : Siswa Kelas VII 

Hari/ Tanggal : Rabu, 8 April 2024 

Tempat : Ruang Guru 
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1. Bagaimana cara peserta didik menciptakan lingkungan belajar yang kondusif 

di dalam kelas? 

Dimulai dari menjaga adab diri sendiri saat berada di dalam kelas. 

2. Bagaimana cara peserta didik supaya kelas tersebut bisa tertib saat 

pembelajaran berlangsung? 

Fokus saat guru menjelaskan dan tidak dalam ngantuk maupun lapar karena 

itu akan menganggu saat pembelajaran. 

3. Bagaimana cara siswa/siswi bisa menciptakan kedisplinan pada saat jam 

pembelajaran berlangsung? 

Siswa maupun siswi harus fokus pada saat materi sedang dijelaskan. 

4. Bagaimana cara peserta didik dalam membangkitkan kegairahan saat 

mengikuti pembelajaran? 

Dengan berniat ingin belajar untuk pelajaran yang ingin dipelajarin, suka 

atau tidak suka jangan sampai tidak mengikuti pembelajaran tersebut. 

5. Bagaimana peseta didik bisa menjalin hubungan yang baik antara siswa dan 

guru? 

Seorang siswa wajib menghormati guru dan menyayangi guru di sekolah. 

6. Apa yang dilakukan peserta didik dalam melakukan pemeliharaan keindahan 

dan kebersihan ruangan belajar? 

Ketika siswa dan siswi apabila melihat sampah harus mengambil dan 

membuang nya ditempat sampah. 

7. Apakah ada perasaan senang/tidak senang saat peserta didik mengikuti 

pembelajaran? 

Beberapa mata pelajaran ada yang susah dipahami, dan siswa ada yang 

menyukai mata pelajaran tersebut ada yang tidak. 

8. Apakah siswa/siswi dalam mengikuti pembelajaran sudah mendapatkan 

sesuai dengan kemauan atau keinginan mereka? 

Menurut saya bergantung pada siswa nya tersebut, saya sendiri cukup puas 

karena rasa ingin tau saya yang cukup tinggi. 

9. Kegiatan apa yang siswa/siswi senangi pada saat proses pembelajaran? 

Saya suka melakukan kegiatan olahraga dan pramuka. 
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10. Bagaimana pandangan peserta didik terhadap guru dalam memberikan 

pelajaran? 

Cukup puas karena guru bersemangat dalam memberikan materi. 

PESERTA DIDIK KELAS VIII 

Nama  : Aska Amelia 

Jabatan : Siswi Kelas VIII 

Hari/ Tanggal : Rabu, 8 April 2024 

Tempat : Ruang Guru 

 

1. Bagaimana cara peserta didik menciptakan lingkungan belajar yang kondusif 

di dalam kelas? 

Menurut saya sendiri kak seperti kita belajar dengan tekun dengan baik, 

mengikuti pembelajaran pada umumnya. 

2. Bagaimana cara peserta didik supaya kelas tersebut bisa tertib saat 

pembelajaran berlangsung? 

Dengan cara mematuhi perintah guru, tertib, memulainya dengan baca doa 

terus mengikuti pembelajaran yang dikasi guru. 

3. Bagaimana cara siswa/siswi bisa menciptakan kedisplinan pada saat jam 

pembelajaran berlangsung? 
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Menurut saya kak dengan tidak ribut di kelas, kelasnya jangan kotor. 

4. Bagaimana cara peserta didik dalam membangkitkan kegairahan saat 

mengikuti pembelajaran? 

Cara membangkitkan motivasi harus bisa menciptakan suasana yang nyaman 

dan menyenangkan kan. 

5. Bagaimana peseta didik bisa menjalin hubungan yang baik antara siswa dan 

guru? 

Harus mematuhi guru, harus anggap guru sebagai orang tua kita sendiri kak, 

tidak boleh membatah. 

6. Apa yang dilakukan peserta didik dalam melakukan pemeliharaan keindahan 

dan kebersihan ruangan belajar? 

Tidak boleh ada sampah di kelas, harus membuang sampah di tempat, tidak 

boleh buang sampah di laci. 

7. Apakah ada perasaan senang/tidak senang saat peserta didik mengikuti 

pembelajaran? 

Menurut saya sendiri sangat senang kak apabila mengikuti pembelajaran 

yang guru nya juga enak atau menjelaskan yang mudah dipahami. 

8. Apakah siswa/siswi dalam mengikuti pembelajaran sudah mendapatkan 

sesuai dengan kemauan atau keinginan mereka? 

Kalau saya sendiri sudah kak, karena belajar itu juga wajib bagi kita, jadi 

mau tidak mau harus sesuai dengan kemauan masing-masing. 

9. Kegiatan apa yang siswa/siswi senangi pada saat proses pembelajaran? 

Kegiatan belajar kalau ada game nya atau bercanda dengan guru, tidak 

terlalu dibawak serius. 

10. Bagaimana pandangan peserta didik terhadap guru dalam memberikan 

pelajaran? 

Guru menjelaskan sudah bagus, dan saya merasa puas. 

Nama  : Arma Satajari 

Jabatan : Siswa Kelas VIII 
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Hari/ Tanggal : Rabu, 8 April 2024 

Tempat : Ruang Guru 

1. Bagaimana cara peserta didik menciptakan lingkungan belajar yang kondusif 

di dalam kelas? 

Caranya harus mematuhi aturan-aturan sekolah, membersikan ruangan 

belajar dan membersikan halaman sekolah. 

2. Bagaimana cara peserta didik supaya kelas tersebut bisa tertib saat 

pembelajaran berlangsung? 

Mematuhi aturan guru, mematuhi perintah guru. 

3. Bagaimana cara siswa/siswi bisa menciptakan kedisplinan pada saat jam 

pembelajaran berlangsung? 

Bangun pagi, dan sarapan yang cukup agar bersemangat dalam mengikuti 

pembelajaran. 

4. Bagaimana cara peserta didik dalam membangkitkan kegairahan saat 

mengikuti pembelajaran? 

Belajar dengan giat, tidak melawan guru agar guru senang kepada kita. 

5. Bagaimana peseta didik bisa menjalin hubungan yang baik antara siswa dan 

guru? 

Menanyak PR kepada guru, cerita kepada guru supaya akrab dalam 

pembelajaran berlangung. 

6. Apa yang dilakukan peserta didik dalam melakukan pemeliharaan keindahan 

dan kebersihan ruangan belajar? 

Menyapu, mengepel dan mengelap jendela. 

7. Apakah ada perasaan senang/tidak senang saat peserta didik mengikuti 

pembelajaran? 

Sudah pasti kalau saya sendiri cukup senang sekali kak. 

8. Apakah siswa/siswi dalam mengikuti pembelajaran sudah mendapatkan 

sesuai dengan kemauan atau keinginan mereka? 

Kalau saya sudah pasti keinginan kita kak. 

9. Kegiatan apa yang siswa/siswi senangi pada saat proses pembelajaran? 
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Menulis dan membaca buku, selain itu mendengarkan guru. 

10. Bagaimana pandangan peserta didik terhadap guru dalam memberikan 

pelajaran? 

Bagus kak, Menjelaskannya sudah detail. 

PESERTA DIDIK KELAS IX 

Nama  : Diana Alfira 

Jabatan : Siswi Kelas IX 

Hari/ Tanggal : Sabtu, 11 Mei 2024 

Tempat : Ruang Guru 

 

1. Bagaimana cara peserta didik menciptakan lingkungan belajar yang kondusif 

di dalam kelas? 

Kalau saya sendiri menciptakannya dengan mematuhi aturan guru, duduk 

yang rapi dan tidak ribut pada saat memulai jam pembelajaran berlangsung. 

2. Bagaimana cara peserta didik supaya kelas tersebut bisa tertib saat 

pembelajaran berlangsung? 

Tidak bising apabila guru menjelaskan materi di depan kelas, tidak berbicara 

dengan teman sebangkunya. 
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3. Bagaimana cara siswa/siswi bisa menciptakan kedisplinan pada saat jam 

pembelajaran berlangsung? 

Harus tekun, tertib dan menjaga sikap kepada sesame teman maupun sesame 

guru di dalam kelas. 

4. Bagaimana cara peserta didik dalam membangkitkan kegairahan saat 

mengikuti pembelajaran? 

Apabila guru tidak sering-sering memarahi siswa nya maka siswa tersebut 

juga semangat dalam belajar. 

5. Bagaimana peseta didik bisa menjalin hubungan yang baik antara siswa dan 

guru? 

Harus ada pendekatan kak antara siswa dan guru, mengobrol dengan sopan 

terhadap guru dan membuat guru seperti orang tua sendiri. 

6. Apa yang dilakukan peserta didik dalam melakukan pemeliharaan keindahan 

dan kebersihan ruangan belajar? 

Membuang sampah, mengadakan piket kelas, dan membersikan kelas. 

7. Apakah ada perasaan senang/tidak senang saat peserta didik mengikuti 

pembelajaran? 

Perasaan senang dan tidak senang tergantung di masing-masing siswa nya, 

kalau saya sudah pasti senang kak. 

8. Apakah siswa/siswi dalam mengikuti pembelajaran sudah mendapatkan 

sesuai dengan kemauan atau keinginan mereka? 

Kalau saya sendiri sudah pasti kemauan kak, namanya juga sekolah wajib 

untuk menuntut ilmu. 

9. Kegiatan apa yang siswa/siswi senangi pada saat proses pembelajaran? 

Kegiatan yang tidak membosankan kak, seperti olahrga, melukis atau game 

yang diberikan oleh guru. 

10. Bagaimana pandangan peserta didik terhadap guru dalam memberikan 

pelajaran? 

Menurut saya sudah memuaskan kak. 
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Nama  : Candra Aditya 

Jabatan : Siswa Kelas IX 

Hari/ Tanggal : Sabtu, 11 Mei 2024 

Tempat : Ruang Guru 

1. Bagaimana cara peserta didik menciptakan lingkungan belajar yang kondusif 

di dalam kelas? 

Buat kelas nyaman kak, tidak berserakan ruang kelas nya, dan mematuhi 

peraturan. 

2. Bagaimana cara peserta didik supaya kelas tersebut bisa tertib saat 

pembelajaran berlangsung? 

Mendengarkan guru berbicara, tidak ribut di dalam kelas. 

3. Bagaimana cara siswa/siswi bisa menciptakan kedisplinan pada saat jam 

pembelajaran berlangsung? 

Caranya memulai pembelajaran dengan baca doa, ngikuti aturan guru mata 

kuliah nya, dan tidak melanggar aturan. 

4. Bagaimana cara peserta didik dalam membangkitkan kegairahan saat 

mengikuti pembelajaran? 

Caranya di diri kita sendiri, harus bisa semangat dalam mengikuti 

pembelajaran, tidak ngantuk di dalam kelas, dan tidak bosan. 

5. Bagaimana peseta didik bisa menjalin hubungan yang baik antara siswa dan 

guru? 

Anggap guru sebagai orang tua kita. 

6. Apa yang dilakukan peserta didik dalam melakukan pemeliharaan keindahan 

dan kebersihan ruangan belajar? 

Mengepel kelas, membuang sampah pada tempatnya, membersikan dinding 

yang bersawang. 

7. Apakah ada perasaan senang/tidak senang saat peserta didik mengikuti 

pembelajaran? 

Rasa senang atau tidak senang sudah pasti ada kak. 
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8. Apakah siswa/siswi dalam mengikuti pembelajaran sudah mendapatkan 

sesuai dengan kemauan atau keinginan mereka? 

Saya sangat senang dalam mengikuti pembelajaran apabila gurunya juga 

asik dalam memberikan mata pelajaran yang gampang dan itu kemauan saya 

kak. 

9. Kegiatan apa yang siswa/siswi senangi pada saat proses pembelajaran? 

Saya paling suka pas mata pelajaran olahraga, seru dan asik. 

10. Bagaimana pandangan peserta didik terhadap guru dalam memberikan 

pelajaran? 

Sangat bagus kak, menjelaskan dengan kata kata yang bagus dan dimengerti. 
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